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Abstract: This study aims to determine; 1) the implementation of the discussion 

method at the Attoyyibiyyah Islamic Boarding School, Cikande, Serang Regency 2) 

the implementation of the sorogan method at the Attoyyibiyyah Cikande Islamic 

Boarding School, Serang Regency 3) the contribution of the discussion and sorogan 

methods to improve the ability to read the book of fath al-qorib. 4) Comparison of the 

contribution of the discussion and sorogan methods to improve the ability to read the 

book of Fath al-qorib. This research is a mixed method research method. 

Respondents were 40 students, collecting data using questionnaires and tests to 

determine the contribution of increasing the ability to read the book of fath al-qorib. 

The qualitative data analysis technique used is the data triangulation technique, 

while the quantitative data uses statistical analysis. The results of this study are; 1) 

The discussion method is carried out three times a week, namely; every Saturday 

night, Monday night and Wednesday night at 20.00 WIB - 22.00, the book that is 

studied is the book "Fath Al-qorib" Implementation technique; first, the students sit in 

the majlis, the students who have the task of discussing the next step forward. second, 

begins with prayer, then reads the material to be delivered and the murody. Third, 

students are welcome to ask questions, then discussed, then the ustadz explains the 

material and finally ends with a prayer. 2) The sorogan method is carried out every 

Monday afternoon, the book that is studied is the book "Fath Al-qorib" 

Implementation technique; firstly, it was carried out by means of the students reading 

back the book that was read by Ustadz. second, the teacher listens to the students' 

reading and explanation of the material. 3) The contribution of the discussion method 

is 94% and the sorogan method is 40.96% 4) The contribution comparison of the 

discussion method and the discussion method sorogan has a greater contribution 

than the sorogan method. 

 

Keywords: Methods, Discussion, Sorogan, Reading, the Book of Fath al-Qorib. 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui; 1) Pelaksanaan metode diskusi 

di Pondok Pesantren Attoyyibiyyah Cikande Kabupaten Serang  2) Pelaksanaan 

metode sorogan di Pondok Pesantren Attoyyibiyyah Cikande Kabupaten Serang 3) 

Kontribusi metode diskusi dan sorogan untuk meningkatkan kemampuan membaca 

kitab fath al-qorib. 4)Perbandingan kontribusi metode diskusi dan sorogan untuk 
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meningkatkan kemampuan membaca kitab fath al-qorib. Penelitian ini adalah metode 

penelitian mix method research. Responden sebanyak 40 santri, pengumpulan data 

menggunakan angket dan tes untuk mengetahui kontribusi peningkatan kemampuan 

membaca kitab fath al-qorib. Teknik analisis data kualitatif yang digunakan adalah 

teknik triangulasi data, sedangkan data kuantitatif dengan analisis statistik. Hasil dari 

penelitian ini adalah; 1) Metode diskusi dilaksanakan tiga kali dalam sepekan yaitu; 

setiap malam Sabtu, malam Senin dan malam rabu Pukul 20.00 WIB – 22.00, kitab 

yang dikaji adalah kitab “Fath Al-qorib” Teknik pelaksanaan; pertama, santri duduk 

dalam majlis, santri yang mendapat tugas diskusi maju ke depan. kedua, diawali 

dengan do‟a, selanjutnya membaca materi yang akan disampaikan dan murodi. 

Ketiga, Santri dipersilahkan untuk bertanya, kemudian didiskusikan, selanjutnya 

ustadz menjelaskan materinya dan terakhir diakhiri dengan do‟a. 2) Metode sorogan 

dilaksanakan setiap senin sore, kitab yang dikaji adalah kitab “Fath Al-qorib” Teknik 

pelaksanaan; pertama, dilaksanakan dengan cara santri membacakan kembali kitab 

yang sudah dibacakan oleh Ustadz. kedua,  sang guru menyimak bacaan santri dan 

penjelasan materi. 3) Kontribusi metode diskusi  yaitu 94% dan metode sorogan 

sebesar 40,96% 4) Perbandingan Kontribusi metode diskusi dan sorogan metode 

diskusi lebih besar kontribusinya dibandingkan metode sorogan. 

 

Kata Kunci: Metode, Diskusi, Sorogan, Membaca, Kitab  Fath al-Qorib. 

 

PENDAHULUAN 

Metode pembelajaran benar – benar memiliki peranan sangat signifikan dan urgen 

dalam kegiatan pembelajaran.
1
 Metode merupakan salah satu bagian dari strategi 

kegiatan dan cara yang dalam bekerjanya sebagai alat untuk mencapai tujuan 

kegiatan. Metode menurut J.R. David dalam Abdul Majid adalah cara untuk 

mencapai sesuatu.
2
 Metode dapat diartikan, sebagai cara – cara atau langkah – 

langkah yang digunakan dalam menyampaikan sesuatu gagasan atau pemikiran atau 

wawasan yang disusun secara sistematik dan terencana didasarkan pada teori.
3
 

Suatu metode sangat penting dalam proses pembelajaran, karena metode juga 

menentukan berhasil atau tidaknya suatu proses kegiatan Pembelajaran.
4 

Membicarakan metode pembelajaran sebagai bagian dari komponen pembelajaran 

merupakan hal yang sangat penting dan menarik kerena metode merupakan jalan 

                                                           
1
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untuk mencapai tujuan pembelajaran sehebat apapun seorang guru menguasai materi 

tanpa metode akan berakibat pada kurangnya siswa dalam memahami materi 

pelajaran yang disampaikan.  

Berdasarkan survey dan wawancara dengan salah satu usatdz di Pondok 

Pesantren Attoyyibiyyah Cikande Kabupaten Serang tentang kemampuan membaca 

kitab fath al-qorib santri ditemukan masih minimnya santri dalam mengausai ilmu 

nahu shorof, minimnya kelancaran santri dalam membaca kitab dan minimnya santri 

dalam hal hafalan kosa kata bahasa arab. Metode diskusi dalam pendidikan adalah 

suatu cara penyampaian bahan pelajaran, dimana pendidik memberikan kesempatan 

kepada para peserta didik untuk mengadakan pembicaraan ilmiah guna 

mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan atau menyusun berbagai alternatif 

penyelesaian atas sesuatu masalah.
5
 Metode sorogan terbukti efektif dalam 

meningkatkan membaca kitab fath al-qorib, karena dalam metode ini seorang guru 

mengawasi, menilai dan membimbing secara maksimal kemampuan seorang murid 

dalam menguasai bahasa arab.
6
  

Penulis tertarik mengenai kegiatan Pembelajaran diskusi di Pondok Pesantren 

Attoyybiyyah Cikande Kabupaten Serang yang merupakan suatu metode 

pembelajaran yang mulai maju, sehingga kedudukan pesantren menjadi lebih 

berkembang aktif sebagai bentuk penyesuaian sistem pendidikan dengan persaingan 

ketat yang ada hingga saat ini. Pelaksanaan metode pembelajaran diskusi tersebut 

mampu melatih para santri lebih aktif dalam pendalaman kajian serta pemecahan 

solusi atas permasalahan yang terjadi.  

Pembelajaran adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang 

sangat fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan. Ini 

berarti bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu amat 

bergantung pada proses belajar yang dialami siswa, baik ketika ia berada di sekolah 

maupun lingkungan rumah atau keluarganya sendiri.
7
 Dengan adanya pembelajaran 

tersebut banyak faktor yang mempengaruhinya, baik faktor internal yang datang dari 

lingkungan individu tersebut.  

Faktor internal pembelajaran adalah faktor yang terdapat dalam diri siswa 

sendiri dalam mendapatkan hasil belajar yang diinginkan. Untuk mengetahui faktor 

internal ini terdapat dua aspek yang mendukung suatu proses pembelajaran yakni 

Aspek Fisiologis (yang bersifat jasmaniah) dan Aspek Psikologi (yang bersifat 

                                                           
5
Ramayulis, Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2005), 467. 

6
Zamakhsyari  Dhofier, Tradisi  Pesantren  Studi  Tentang  Pandangan Hidup Kyai, (Jakarta : 

LP3ES, 2011), 54. 
7
Bisri Mustofa, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Parama Ilmu,2015), 127. 
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rohaniah). Aspek Fisiologis adalah Kemampuan umum jasmani dan tonus (tegangan 

otot) yang menandai tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-sendinya, dapat 

mempengaruhi semangat intensitas siswa dalam mengikuti pelajaran.
8
 Dari beberapa 

pendapat ahli di atas mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa baik 

faktor Internal maupun Eksternal, penulis memahami bahwa proses belajar siswa 

selalu dipengaruhi oleh kondisi pribadi siswa, baik dari segi jasmani dan rohaninya, 

atau kondisi di luar siswa yaitu lingkungan sosial dan nonsoasial.  

Membaca merupakan kata yang berasal dari kata “baca” yang berarti melihat 

serta memahami isi dari apa yang tertulis dengan melisankan atau hanya dihayati. 

Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca 

untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh peneliti melalui media kata-

kata atau bahasa tertulis.
9
 Membaca ialah proses pengenalan dari apa yang tertulis 

kemudian mengucapkannya serta menterjemahkannnya ke dalam akal pikiran 

kemudian menterjemahkannya dalam bentuk sikap (pemahaman/ perintah) sesuai 

dengan apa yang dibaca.
10

 Dengan demikian yang dimaksud dengan keterampilan 

membaca adalah kemampuan yang dimiliki oleh santri dalam membaca tulisan Arab 

tanpa baris/harakat), dimana mereka dapat memberi baris teks-teks tersebut sesuai 

dengan kaidah bahasa Arab dengan baik, benar dan lancar.
11

 Tujuan utama dalam 

membaca untuk mencari dan memperoleh informasi, mencakup isi, memahami 

makna bacaan. Maka makna, arti (meaning) erat sekali berhubungan dengan maksud 

tujuan, atau intensif kita dalam membaca.
12

           

 Indikator kemampuan Membaca Kitab fath al-qorib santri dapat dikatakan 

memiliki kemampuan membaca fath al-qorib adalah sebagai berikut: 

1. Ketepatan dalam membaca fath al-qorib didasarkan atas kaidah-kaidah atau aturan 

membaca diantaranya santri mengetahui dan menguasai kaidah-kaidah nahwiyah 

atau shorfiyah sebagaimana diutarakan dan dirumuskan oleh Taufiqul Hakim 

dalam amsilati.  

2. Pemahaman mendalami isi bacaan. Aktivitas membaca tidaklah hanya sebatas 

membaca teks tertulis, melainkan membaca yang disertai dengan memahami teks 

                                                           
8
Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2003), 145. 

9
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 

2005), Edisi III, 83.  
10

Afdhol Tharik, Alternatif Kognitif Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis 

Kompetensi,(Jakarta: UI Pers, 2011), 16  
11

Ahmad Zaini, Keterampilan Membaca Kitab Kuning, (Jogjakarta: Madina, 2010), 20.  
12

 Henry Guntur Tarigan, Membaca ( Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa),  

(Bandung: Angkasa, 1979), 7. 
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tertulis tersebut, baik berupa ide-ide gagasan dan pokok pikiran yang dikehendaki 

oleh penulis. 

3. Dapat mengungkapkan isi bacaan Setelah santri mampu membaca dengan tepat, 

santri diminta untuk dapat mengungkapkan isi bacaan dengan bahasa sendiri. 

Karena idealnya adalah mampu membaca fath al-qorib disertai juga mampu 

mengungkapkan isi bacaan. Untuk mengetahui bahwa santri sudah menguasai apa 

yang ia baca antara lain dengan membuktikan bahwa santri tersebut mampu 

menceritakan apa yang ia baca. Dengan membaca ia akan mendapatkan 

pengetahuan yang lebih banyak dibandingkan dengan kawan lain yang kurang 

membaca, membaca memang modal urtama dalam proses pembelajaran.
13

 

Kitab Fath Al-Qorib adalah Kitab ilmu fikih yang disusun oleh al-alim al-

allamah ibnu qosim al-Ghazi atas penjabaran kitab matan at-taqrib karya as-syaikh 

Abi Suja‟ adalah kitab yang fenomenal, karena dikaji hampir di seluruh pondok 

pesantren di Nusantara. Terbukti dari banyaknya kitab fikih yang diajarkan maupun 

menjadi koleksi perpustakaan. Kitab fikih yang biasanya menjadi “menu wajib” bagi 

para santri tingkat dasar adalah Ghayahal-Ikhtisar yang lebih populer dengan sebutan 

Al-Taqrib yang merupakan karya dari Abu Syuja‟(w. 593H/1196M). Kitab ini 

disyarahi oleh banyak ulama, yang paling terkenal adalah karya Muhammad bin 

Qasim al-Ghazzi berjudul Al-Qaul al-Mukhtar fi Syarh Ghayah al-Ikhtisar yang lebih 

masyhur dengan nama Fath al-Qarib al-Mujib fi Syarh Alfazh al-Taqrib yang 

disingkat menjadi Fath al-Qarib.
14

 

Secara etimologis, pondok pesantren adalah gabungan dari dua kata yaitu 

pondok dan pesantren. “pondok”berasal dari bahasa arab “Funduq” ( فندوق ) yang 

artinya tempat tidur, asrama atau hotel.
15

 Sedangkan kata pesantren berasal dari kata 

“santri” yang mendapat awalan “pe” dan akhiran “an” menjadi pesantrian. Secara 

Terminologis Pondok pesantren adalah Lembaga keagamaan, yang memberikan 

pendidikan dan pengajaran serta mengembangkan dan menyebarkan ilmu agama 

islam.
16

 Nurcholis majid menegaskan bahwa pondok pesantren adalah artefak 

                                                           
13

Qodzi Azizi, Pendidikan Agama Islam Membangun Etika Sosial, (Aneka Ilmu, Semarang, 

2003),155. 
14

M. Solahudin, Kitab Kuning: Biografi Para Mushannif Kitab Kuning dan Penyebaran 

Karya Mereka di Dunia Islam dan Barat, (Kediri: Zamzam, 2014), 204. 
 

15
Yunus Namsa, Metodologi Pengajaran Agama Islam,(Jakrta: Pustaka Firdaus, 2000), 33. 

16
Ridwan Nasir, Mencari Tipologi Format Pendidikan Ideal, Pondok Pesantren Di Tengah 

Arus Perubahan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2005), 80. 
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peradaban Indonesia yang dibangun sebagai institusi pendidikan keagamaan bercorak 

tradisional, unik dan indigenous(asli).
17

  

Pondok Pesantren Attoyyibiyyah Cikande Kab. Serang yang didirikan oleh 

Al-Maghfurlah KH. Muhamad Thoyib bin H. Kabad (Lahir Th. 1916 dan Wafat Hari 

Selasa Pon Tgl. 15 Maret 1994 M / 2 Syawal 1414 H) Allahummaghfirlahu 

Warhamhu Waafihi Wa’fu Anhu pada tahun 1946, yang ketika itu hanya mempunyai 

satu lembaga pendidikan formal tingkat dasar yaitu Madrasah Ibtidaiyah Al-

Khaeriyah, seiring berjalannya waktu kemudian beliau mendirikan Madrasah 

Tsanawiyah pada tahun 1986 akan tetapi perjalanan pendidikan Madrasah Tsnawiyah 

terhenti di tengah jalan karena banyaknya permasalahan yang timbul dan hanya 

berjalan selama 2 tahun saja hingga beliau wafat.Setelah beliau wafat, pendidikan dan 

pengajaran tidak terhenti dan terus berjalan yang dilanjutkan oleh putera menantunya, 

KH. Ahmad Nasuhi Anwar, S.Pd.I (Lhr. 19 Agustus 1960) Bin KH. Anwar. Dan pada 

tahun 1994 beliau dengan dibantu oleh para dewan asatidz dan para tokoh masyarakat 

setempat mendirikan Yayasan Pendidikan Islam Attoyyibiyyah dan Madrasah 

Tsanawiyah Attoyyibiyyah, yang hingga sampai saat ini Yayasan Pendidikan Islam 

Attoyyibiyyah masih beliau Pimpin. Pondok Pesantren Attoyyibiyyah merupakan 

pondok yang menerapkan metode pembelajaran diskusi dan sorogan untuk 

meningkatkan kemampuan membaca kitab fath al-qorib.  

 

METODE  
  Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dan 

kuantitatif atau disebut dengan mix method research. Mix method research yaitu 

peneliti menggunakan metode atau teknik penelitian kualitatif pada satu fase dan 

menggunakan metode atau teknik penelitian kuantitatif pada fase yang lain atau 

sebaliknya.
18

  Pendekatan yang digunakan penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, 

dan kuantitatif. Penelitian ini pada dasarnya dimaksudkan untuk memperoleh 

gambaran mengenai pelaksananaan dan kontribusi variabel metode Diskusi dan 

Sorogan terhadap variabel untuk meningkatkan kemampuan membaca kitab fath al-

qorib.  

1. Tempat Penelitian 

                                                           
17

Nurcholis majid, Bilik-Bilik Pesantren, Sebuah Potret Perjalanan,(Jakarta: Paramadina, 

1997),10. 
18

A. Muri Yusuf, Metode penelitian kuantitatif, kualitatif & penelitian gabungan. (Jakarta, 

Prenada Media, 2016), 428.   

 

 



Jurnal Qathruna Vol. 6 No. 1 – Juni 2019 
 

Metode Pembelajaran Diskusi dan Sorogan Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca  147 
Kitab Fath Al-Qorib 

Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Attoyyibiyyah   Desa 

Gembor Udik Kecamatan Cikande Kabupaten Serang. Alasan pemilihan lokasi 

penelitian yaitu: 

a. Pondok Pesantren Attoyyibiyyah Cikande Kabupaten Serang Pondok Pesantren 

yang menggunakan metode diskusi dan sorogan dalam pembelajarannya. 

b.  Pondok Pesantren Attoyyibiyyah Cikande Kabupaten Serang Pondok 

Pesantren yang strategis, bila dibandingkan Pondok Pesantren lain.  

c. Pondok Pesantren ini sama sekali belum pernah dijadikan lokasi penelitian 

tentang penerapan metode diskusi dan sorogan dalam pembelajarannya. 

d. Pondok Pesantren Attoyyibiyyah Cikande Kabupaten Serang alumninya banyak 

yang berprestasi. 

3. Populasi dan Sampel 

Menurut Suharsimi Arikunto, populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh santri Pondok Pesantren Attoyyibiyyah 

Cikande Kabupaten Serang yang berjumlah 400 Orang. Sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Apa yang dipelajari 

dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu 

sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili). Sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 10% dari populasi yang ada yaitu 40 

santri.  

4.Variabel Penelitian 

 a. Definisi Konseptual  

1) Metode Diskusi 

Dalam penelitian ini berdasarkan beberapa definisi yang tercantum pada kajian 

teoretik, penulis menyimpulkan bahwa metode diskusi adalah cara 

penyampaian materi kepada santri atau siswa dengan cara bertukar informasi 

sehingga dengan cara bertukar inoramsi dapat menyelesaikan berbagai 

persoalan. 

2) Metode Sorogan  

Metode sorogan adalah suatu cara penyajian pelajaran yang bersifat individual 

dimana guru (kiyai) dan murid (santri) saling berhadapan satu per satu dengan 

guru (kiyai) membaca kitab fath al-qorib kemudian santri meniru bacaan kiyai 

sehingga dalam proses penerimaan santri terhadap pelajaran akan lebih 

mendalam serta kiyai dapat mengetahui kemampuan santrinya. 

3) Kemampuan membaca kitab fath al-qorib 

merupakan bagian dari kegiatan berpikir untuk mengenal dan memahami 

bagaimana mengucapkan huruf-huruf hijaiyah secara benar yang meliputi 



Jurnal Qathruna Vol. 6 No. 1 – Juni 2019 
 

Metode Pembelajaran Diskusi dan Sorogan Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca  148 
Kitab Fath Al-Qorib 

ketepatan dalam membaca, pemahaman dalam isi bacaan, dan dapat 

mengungkapkan isi bacaan 

b. Definisi Konseptual  

1) Metode Diskusi 

Metode Diskusi adalah skor angket mengenai cara pembelajaran kitab fath al-

qorib dimana santri secara berkelompok mendiskusikan materi yang sudah 

diberikan oleh ustadz dengan sesama temannya. 

2) Metode Sorogan  

Metode sorogan adalah skor angket yang berhubungan dengan cara penyajian 

kitab fath al-qorib yang bersifat individual dimana kiyai dan santri saling 

berhadapan satu per satu dengan kiyai membaca kitab fath al-qorib kemudian 

santri meniru bacaan kiyai. 

3) Kemampuan membaca kitab Fath al-qorib 

Kemampuan membaca kitab Fath al-qorib adalah skor kemampuan santri 

dalam membaca, mengenal, dan memahami kitab Fath al-qorib secara benar 

sesuai dengan kaidah meliputi ketepatan dalam membaca, pemahaman dalam 

isi bacaan, dan dapat mengungkapkan isi bacaan yang diukur melalui tes. 

Setelah data terkumpul, penulis klasifikasikan terhadap yang bersifat 

kualitatif dan kuantitatif. Data yang bersifat kualitatif dianalisis dengan analisis 

deskrptif, sedangkan data yang bersifat kuantitatif dianalisis dengan menggunkan 

pendekatan statistik. 

1. Observasi peran serta  

Observasi dapat diartikan pengamatan dan pencatatan dengan sistematik 

fenomena-fenomena yang diteliti.
19

 

2. Wawancara yang  mendalam.  

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, percakapan dilakukan 

oleh dua pihak, yaitu pewancara (interviwer) yang mengajukan pertanyaan dan 

pewancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
20

 

Pedoman wawancara yang peneliti gunakan adalah pedoman wawancara yang 

tidak terstruktur, maksudnya adalah pedoman hanya memuat garis besar yang akan 

ditanyakan.  

3. Dokumentasi 

                                                           
19

Ide Bagoes Mantra, Filsapat Penelitian Dan Metode Penelitian Sosial,                 

(Yogyakarta: Pusataka Pelajar, 2004), 82. 
20

Darwyan  Syah,  Metode Penelitian Kunlitatif Dan Kuantitatif  (Ciputat: Harisma Jaya 

Mandiri : 2017), 47. 
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Teknik Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data dari non insani. 

Sumber ini terdiri dari dokumen
21

. Penulis dapat memahami metode ini digunakan 

untuk melengkapi data yang telah diperoleh dari hasil wawancara dan observasi.  

4. Angket 

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya
22

.   

5. Tes  

Tes adalah Tes digunakan untuk mengetahui kemampuan membaca kitab 

kuning. Tes yang digunakan berupa tes Lisan dan tes tulis terhadap 40 santri  Tes 

yang digunakan pada penelitian ini dapat mengukur kemampuan membaca kitab fath 

al-qorib santri yang mencakup ranah kognitif pada aspek pengetahuan (C1), 

pemahaman (C2), penerapan (C3), dan analisis (C4). 

Analisis data 

Teknik analisis data kualitatif yang digunakan adalah teknik triangulasi data, 

sedangkan data kuantitatif dengan analisis statistik 

Data yang bersifat kuantitatif dianalisis dengan menggunkan pendekatan statistik. 

Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut: 

1. Mencari range dengan rumus: R = Xmaks - Xmin
23

 

2. Menentukan banyaknya kelas interval (K)  

K = 1+ (3,3) log n
24

 

3. Menentukan kelas interval  P =  R
25

 

                                                                K 

4. Membuat tabel distribusi frekuensi masing-masing Variabel. 

5. Membuat grafik histogram 

6. Menentukan ukuran gejala pusat/analisis tendensi sentral dengan cara :  

 Menghitung mean dengan rumus: 

       ̅= ∑   
    

                            n 

 Menghitung median dengan rumus: 

                                                           
21

Wayan Suwendra, Metodologi Penelitian Kualitatif dalam Ilmu Sosial, Pendidikan, 
Kebudayaan dan Keagamaan. (Bandung: Nilacakra, 2018), 65. 

22
Supardi,dkk, Metode Peneltian Kuantitatif,  (Jakarata: t.p, 2007), 142. 

23
Subana, Statistik Pendidikan, (Bandung, Pustaka Setia, 2000) Cet.Ke-3, 38 

24
Subana, Statistik Pendidikan, 39 

25
Subana, Statistik Pendidikan, 40 



Jurnal Qathruna Vol. 6 No. 1 – Juni 2019 
 

Metode Pembelajaran Diskusi dan Sorogan Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca  150 
Kitab Fath Al-Qorib 

 

Md = b + p       (
 

 
    ) 

     f                     

 Menghitung modus dengan rumus: 

    Mo = b + p 
  

     
 

 Uji normalitas masing-masing Variabel  

 Menentukan standar deviasi dengan rumus: 

 

        ∑      ̅ 
     

                        n 

 Mencari harga Z 

    Z = x –  ̅ 

            SD 

 Membuat tabel distribusi frekuensi observasi dan ekspektasi masing-masing 

variabel 

 Menghitung x
2 

(chi kuadrat) dengan rumus: 
          

=   ∑ Oi – Ei)
2 

                      Ei 

 Menghitung drajat kebebasan 

     dk = K - 3  

 Menentukan    
(chi kuadrat) tabel dengan tarif signifikasi 1% dan dk = 3 

        tabel = (1-α)(dk)  

7. Analisis regresi dengan persamaan regresi Y = a+bx 

a = (∑  
)(∑ ) – (∑ )(∑  ) 

 N  ∑   ) – (∑ )
2
 

b = N (∑ Y) – (∑ )(∑ ) 

                   N  ∑   ) – (∑ )
2 

8. Menentukan Koefisien Korelasi (product moment) dengan rumus: 

                     N∑ XY – (∑ )(∑ ) 

rxy =          √{N∑ 2
 - (∑ 2

)} N {∑ 2
 – (∑ )

2
} 

9. Menentukan uji signifikasi korelasi 

a. Menentukan Thitung dengan rumus:   

      t = r √    

  √     
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b. Menentukan derajat kebebasan dengan rumus: db = N – 2 

c. Menentukan Ttabel dengan taraf signifikasi 5% 

ttabel = (1 - α) (db) 

10. Menentukan CD (koefisien determinasi) dengan rumus: 

CD = r
2
 x 100%  

Hipotesis Penelitian 

Sesuai kerangka pemikiran di atas, maka hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut :  

a. Hipotesis 1 

Terdapat Kontribusi Metode Pembelajaran Diskusi untuk meningkatkan 

kemampuan membaca kitab fath al-qorib. 

Tidak Terdapat Kontribusi Metode Pembelajaran Diskusi untuk meningkatkan 

kemampuan membaca kitab fath al-qorib. 

Pernyataan di atas dirumuskan sebagai berikut : 

Ha : t hitung ˃ t tabel maka hipotesis diterima. 

Ho : t hitung ˂ t tabel maka hipotesis ditolak. 

b. Hipotesis 2 

Terdapat Kontribusi Metode Pembelajaran sorogan untuk meningkatkan 

kemampuan membaca kitab fath al-qorib. 

Tidak Terdapat Kontribusi Metode Pembelajaran sorogan untuk meningkatkan 

kemampuan membaca kitab fath al-qorib. 

Pernyataan di atas dirumuskan sebagai berikut : 

Ha : t hitung ˃ t tabel maka hipotesis diterima. 

Ho : t hitung ˂ t tabel maka hipotesis ditolak. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pelaksanaan Metode Diskusi di Pondok Pesantren Attoyyibiyyah Cikande 

Kabupaten Serang. 

Persiapan utama adalah membagi santri dalam beberapa kelompok, yang 

setiap kelompoknya teridiri dari 6 orang yang selanjutnya secara bergiliran akan 

berdiskusi sesuai dengan jadwal yang sudah ditentukan. Kemudian ustadz membuat 

jadwal kitab-kitab yang akan dikaji dan disampaikan penjelasan tentang cara-cara  

metode diskusi. Adapun diskusi ini fungsinya sebagai penunjang supaya pemahaman 

terhadap materi-materi lebih mendalam serta untuk penguatan, pendalaman meteri-

materi yang disampaikan melalui metode klasikal. Karena didalam metode ini ada 
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pengulangan materi yang sudah disampaikan, diskusi  fath al-qorib untuk semua 

santri sebagai tambahan ilmu fiqih. 

Seperti yang sudah dijadwalkan di Pondok ini pembelajaran dengan metode 

diskusi dilaksanakan setiap 1 minggu tiga kali, yaitu pada malam  sabtu, senin dan 

rabu, adapun waktunya pukul 20.00 WIB – 22.00 WIB. Serta pada pagi harinya 

diadakan diskusi harian sesama santri untuk penguatan dan pengulangan materi yang 

sudah dibacakan oleh ustadz. Adapun tekniknya seluruh santri berkumpul di majlis 

kemudian ustadz membaca kitab yang dikaji seperti fath al-qorib, Al-jurmiyah dan 

matan bina, selanjutnya para santri menyoret kitabnya masing - masing yang 

nantinya pada malam selanjutnya didiskusikan sesuai dengan yang dijadwalkan dan 

pada paginya didiskusikan lagi antar sesama santri kitab yang sudah diberi makna 

oleh ustadz, untuk mepersiapkan kelompoknya tampil berdiskusi pada malam 

berikutnya, diskusi dimulai dari kelompok pertama dan kitab yang didiskusikan 

adalah kitab fath al-qorib. 

2. Pelaksanaan Metode Sorogan Di Pondok Pesantren Attoyyibiyyah Cikande 

Kabupaten Serang  

Pelaksanaan metode sorogan di Pondok Pesantren Attoyyibiyyah Cikande 

Kabupaten Serang dibagi menjadi 2 kategori yaitu pengajian kitab fath al-qorib yang 

dipimpin langsung oleh KH. Ahmad Nasuhi Anwar.,S.Pd.I selaku pengasuh Pondok 

Pesantren Attoyibiyyah Cikande Serang, beliau mengkaji kitab  fath al-qorib pada 

senin sore, sementara kitab yang dihafal atau yang dikaji atau disorog oleh para santri 

kepada para asatidz pada setiap pagi  adalah kitab Awamil dan al-jurumiyah. 

Pengajian ini dilaksanakan pada setiap senin sore yaitu pukul 16.00 sampai dengan 

18.00 WIB  dan diikuti oleh seluruh santri baik santri senior maupun santri yunior 

(pemula). 

Semenatara pengajian dengan metodelogi sorogan yang diampu oleh para 

asatidz dilaksanakan pada setiap pagi yaitu pukul 05.30 WIB sampai 08.00 WIB, 

yang diselenggarakan dalam satu ruangan yang diberi sekat atau dibatasi sebagai 

pemisah agar majlis satu dengan majlis yang lain tidak saling mengganggu atau 

terganggu. kitab yang dikaji adalah kitab Awamil dan al-Jurumiyah. Kegiatan ini 

diikuti oleh 8 – 10 orang setiap kelompok majlis pengajian. Pengajian yang diampu 

oleh para asatidz ini terbagi menjadi 5 kelompok dengan kitab yang sama. 

3. Kontribusi Metode Diskusi dan Metode Sorogan untuk meningkatkan 

kemampuan membaca Kitab Fath Al-Qorib di Pondok Pesantren 

Attoyyibiyyah Cikande Kabupaten Serang. 
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Untuk mengetahui kontribusi pembelajaran metode diskusi dan metode 

sorogan  untuk meningkatkan kemampuan membaca kitab fath Al-qorib santri di 

Pondok Pesantren Attoyyibiyyah Cikande Kabupaten Serang, maka penulis 

menyebarkan quisisoner (angket) kepada 40 santri, selain hasil angket penelitian juga 

diperkuat dengan tes baik secara lisan maupun tulisan serta wawancara mendalam 

terhadap Kyai, asatidz, maupun Santri Di Pondok Pesantren Attoyyibiyyah Cikande 

Kabupaten Serang. 

 

a. Kontribusi Metode diskusi Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Kitab 

Fath Al-Qorib Di Pondok Pesantren Attooyibiyyah Cikande Kabupaten Serang 

Berdasarkan data angket dan tes kemampuan yang sudah diperoleh, selanjutnya 

penulis akan menganalisa data dengan menggunakan teknik analisis product moment. 

Analisis regresi (Product Moment) Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh 

persamaan regresi: y = 4,02 + 1,020   . artinya setiap terjadi perubahan dari satuan 

variabel    sebesar 1,020, maka akan terjadi pula perubahan pada variable Y sebesar 

4,02. Analisis korelasi (Product Moment) Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh 

indeks korelasi (rxy) sebesar 0,94. Untuk menginterprestasikan nilai koefisien 

tersebut, maka penuis menggunakan interprestasi “r”Product Moment sebagai 

berikut. 

 

Tabel 7. Interpretasi r Product Moment 

No 
Nilai Indeks 

Korelasi 

r Product Moment 

Interpretasi 

1 0,00 – 0,20 
Antara variabel X dan Y terdapat korelasi, akan tetapi 

korelasitersebut sangat rendah, sehingga korelasi 

tersebut diabaikan(dianggap tidak ada korelasi) 

2 0,20 – 0,40 Antara variabel X dan Y terdapat korelasi yang rendah 

3 0,40 – 0,60 
Antara variabel X dan Y terdapat korelasi yang sedang 

atau cukup 

4 0,60 – 0,80 
Antara variabel X dan Y terdapat korelasi yang kuat 

atau tinggi 

5 0,80 – 1,00 
Antara variabel X dan Y terdapat korelasi yang sangat 

tinggi 

Dari perhitungan di atas, diketahui bahwa indeks koefisien korelasi sebesar 

0,94 dan setelah dikontruksikan dengan tabel interprrestasi angka “r” (0,94 ) berada 

di antara (0,80 –1,00 ) yang interprestasinya adalah antara variabel    dan variabel Y 

terdapat korelasi yang sangat kuat atau tinggi. Dalam penghitungan uji hipotesis 
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diperoleh nilai t hitung sebesar 24,6, dengan derajat kebebasan: db = N – 2 = 40 - 2 = 

38. Adapun dari penghitungan terhadap t tabel dengan tarafsignifikansi 5% dan dk = 

3, diperoleh nilai t tabel yaitu sebesar 1,92. Berdasarkan perhitungandi atas, diketahui 

t hitug = 24,6 dan t tabel 1,92. Maka t hitung > t tabel dengan demikianhipotesis 

alternative (Ha) diterima, sedangkan hipotesisi nol (Ho) ditolak. Kesimpulannya 

adalah terdapat kontribusi  positif yang sangat kuat atau tinggi anatra kontribusi 

metode diskusi (variabel   ) untuk meningkatkan kemampuan membaca kitab fath 

al-qorib ( variabel Y). Besarnya kontribusi variabel     terhadap variabel Y 

(coefisien determinasi) dapat diketahui dengan rumus: CD = r2 x 100% = 94,00%. 

Berdasrkan hasil perhitungan di atas,diketahui bahwa kontribusi metode diskusi 

(variabel   ) untuk meningkatkan kemampuan membaca kitab fath al-qorib (variabel 

Y ) adalah sebesar 94,00 % sedangkan sisanya 6,00 % dipengaruhi oleh faktor lain 

dan dapat diteliti lebih lanjut oleh siapaun. 

b. Kontribusi Metode Sorogan Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Kitab 

Fath Al-Qorib Di Pondok Pesantren Attooyibiyyah Cikande Kabupaten Serang 

Berdasarkan data angket dan tes kemampuan yang sudah diperoleh, selanjutnya 

penulis akan menganalisa data dengan menggunakan teknik analisis product moment. 

Analisis regresi (Product Moment)Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh 

persamaan regresi: Y = -424,74 + 0,70.Artinya, setiap terjadi perubahan satuan-

satuan dari variabel x maka akan terjadi perubahan sebesar 0,70 pada variabel Y pada 

konteks -424,74. Analisis korelasi (Product Moment)Berdasarkan hasil perhitungan, 

diperoleh indeks korelasi (rxy) sebesar 0,64. Untukmenginterprestasikan nilai 

koefisien tersebut, maka penuis menggunakan interprestasi “r”Product Moment 

sebagai berikut. 

Tabel 7. Interpretasi r Product Moment 

No 
Nilai Indeks 

Korelasi 

r Product Moment 

Interpretasi 

1 0,00 – 0,20 
Antara variabel X dan Y terdapat korelasi, akan tetapi 

korelasitersebut sangat rendah, sehingga korelasi 

tersebut diabaikan(dianggap tidak ada korelasi) 

2 0,20 – 0,40 Antara variabel X dan Y terdapat korelasi yang rendah 

3 0,40 – 0,60 
Antara variabel X dan Y terdapat korelasi yang sedang 

atau cukup 

4 0,60 – 0,80 
Antara variabel X dan Y terdapat korelasi yang kuat 

atau tinggi 

5 0,80 – 1,00 
Antara variabel X dan Y terdapat korelasi yang sangat 

tinggi 
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Dari perhitungan di atas, diketahui bahwa indeks koefisien korelasi sebesar 

0,64 dan setelah dikontruksikan dengan tabel interprrestasi angka “r” (0,64 ) berada 

di antara (0,60 –0,80 ) yang interprestasinya adalah antara Variabel     dan variabel 

Y terdapat kontribusi yang kuat atau tinggi. Dalam penghitungan uji hipotesis 

diperoleh nilai t hitung sebesar 5,18, dengan derajatkebebasan: db = N – 2 = 40 - 2 = 

38.  Adapun dari penghitungan terhadap t tabel dengan tarafsignifikansi 5% dan dk = 

3, diperoleh nilai t tabel yaitu sebesar 1,68. Berdasarkan perhitungandi atas, diketahui 

t hitug = 5,18 dan t tabel 1,68. Maka t hitung > t tabel dengan demikianhipotesis 

alternative (Ha) diterima, sedangkan hipotesisi nol (Ho) ditolak. Kesimpulannya 

adalah terdapat kontribusi positif yang kuat atau tinggi antara metode sorogan 

(Variabel   ) untuk meningkatkan  kemampuan membaca kitab fath al-qorib ( 

variabel Y). Besarnya kontribusi (Variabel   )  terhadap variabel Y (coefisien 

determinasi) dapat diketahui dengan rumus: CD = r2 x 100% = 40,96%. Berdasrkan 

hasil perhitungan di atas,diketahui bahwa pengaruh metode sorogan (Variabel   ) 

terhadap kemampuan membaca kitab fath al-qorib (variabel Y ) adalah sebesar 40,96 

% sedangkan sisanya 59,04 % dipengaruhi oleh faktor lain dan dapat diteliti lebih 

lanjut oleh siapaun. 

4. Kontribusi Perbandingan Metode Pembelajaran Diskusi dan Sorogan  untuk 

Meningkatan Membaca kitab Fath Al-Qorib di Pondok Pesantren Attoyyibiyyah 

Cikande Kabupaten Serang. 

Berdasarkan hasil analisis penelitian Perbandingan Kontribusi Metode 

pembelajaran diskusi (Variabel   ) dan metode sorogan (Variabel   ) di Pondok 

Pesantren Attoyyibiyyah Cikande Kabupaten serang ini menunjukan lebih 

berkontribusi metode diskusi dibandingkan metode sorogan ini terbukti berdasarkan 

besar kontribusi metode diskusi sebesar 94 %, berarti metode diskusi memiliki 

kontribusi yang sangat kuat atau tinggi untuk meningkatkan kemampuan membaca 

kitab fath al-qorib di Pondok Pesantren Attoyyibiyyah Cikande Kabupaten Serang  

sedangkan  hasil penelitian menunjukan Kontribusi Metode pembelajaran Metode 

sorogan (Variabel   )  Besarnya kontribusi variabel    terhadap variabel Y (coefisien 

determinasi) dapat diketahui dengan rumus: CD = r2 x 100% = 40,96%. Berdasrkan 

hasil perhitungan di atas, diketahui bahwa kontribusi metode sorogan (variabel   ) 

untuk meningkatkan kemampuan membaca kitab fath al-qorib (variabel Y ) adalah 

sebesar 40,96 % sedangkan sisanya 59,04 % dipengaruhi oleh faktor lain dan dapat 

diteliti lebih lanjut oleh siapapun. 
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KESIMPULAN 

 

1. Pelaksanaan metode pembelajaran diskusi di Pondok Pesantren Attoyyibiyyah 

Cikande Kabupaten Serang dilaksanakan setiap satu minggu tiga kali, yaitu pada 

malam  sabtu, senin dan rabu, adapun waktunya pukul 20.00 WIB – 22.00 WIB. 

Serta pada pagi harinya diadakan diskusi harian sesama santri untuk penguatan 

dan pengulangan materi yang sudah dibacakan oleh ustadz. Adapun tekniknya 

seluruh santri berkumpul di majlis kemudian ustadz membaca kitab yang dikaji 

seperti fath al-qorib, Al-jurmiyah dan matan bina, selanjutnya para santri memberi 

makna di kitabnya masing - masing yang nantinya pada malam selanjutnya 

didiskusikan sesuai dengan yang dijadwalkan dan pada paginya didiskusikan lagi 

antar sesama santri kitab yang sudah diberi makna oleh ustadz, untuk 

mempersiapkan-kelompok. 

 

2. Pelaksanaan  metode sorogan di  Pondok Pesantren Attoyyibiyyah Cikande 

Kabupaten Serang dilaksanakan setelah solat shubuh  Berjama‟ah, dalam satu 

kelasnya dibagi dalam beberapa kelompok, dan setiap kelompok biasanya 

beranggotakan 8-10 orang dengan satu guru atau ustadz. Adapun saat pengajian 

khusus dengan KH. Ahmad Nasuhi Anwar.,S.Pd.I yang menjadi rujukan adalah 

kitab fath al-qorib, sementara dengan para asatidz yang menjadi pengampu yang 

dilaksanakan pada setiap pagi selain hari jum‟at dan selasa menggunakan kitab 

awamil dan jurumiyah. Untuk itu, Sehingga dalam ruangan belajar yang digunakan 

tersebut diberi batas untuk masing-masing kelompok. Hal ini dilakukan agar 

dalam proses pembelajaran para santri dalam kelompok yang berbeda tidak terjadi 

komunikasi satu dengan kelompok yang lain, di samping itu santri lebih cepat 

memahami. Seorang santri yang mendapat giliran menghadap lagsung secara tatap 

muka kepada kiyai atau ustadz, kemudian beliau membuka bagian yang akan 

dikaji. Setelah itu murid membaca dan guru mendengarkan bacaan murid, bila 

dalam pembacaan murid itu terdapat kesalahan maka guru langsung 

membenarkannya dan hal ini dilakukan secara bergantian. Setelah semua murid 

mendapat giliran, kemudian seorang guru memberikan satu pertanyaan dan 

pertanyaan tersebut yang masih berkaitan tentang yang dibaca, contohnya 

mengenai Nahwu dan Shorofnya. 
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3. Kontribusi metode pembelajaran diskusi dan sorogan dalam meningkatkan 

kemampuan membaca kitab fath al-qorib santri dapat dilihat dari semakin 

meningkatnya kemampuan santri dalam menerapkan aturan pembelajaran 

metode pembelajaran diskusi, kemampuan santri dalam membaca kitab fath al-

qorib, kemampuan santri dalam mengambil kesimpulan, dan kemampuan santri 

dalam  menjalankan hasil metode pembelajaran diskusi. Kontribusi metode 

sorogan dalam peningkatan kemampuan membaca kitab fath al-qorib santri 

dapat dilihat dari meningkatnya kemampuan santri dalam memahami 

Grametikel Bahasa Arab (Nahwu Shorf), mampu menerangkan kedudukan 

sebuah dalam bahasa Arab (I’raf), mampu  membaca kitab berbahasa Arab 

dengan benar dan mampu  menerjemahkan kitab-kitab Berbahasa Arab.  

 

4. Perbandingan Kontribusi metode diskusi dan sorogan di Pondok Pesantren 

Attoyyibiyyah Cikande bedasarkan penelitian penulis lebih baik kontribusi 

metode diskusi dari pada metode sorogan ini dibuktikan dengan besar 

kontribusinya metode diskusi sebesar 94 %, sedangkan kontribusi metode 

sorogan sebesar 40,96 %. 
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